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ABSTRAK 
Penelitian ini di fokuskan untuk melihat penyebab bergesernya minat belanja 

masyarakat dari toko offline yang beralih ke E-Commerce. Dimana faktor antusiasme 

para konsumen semakin hari semakin meningkat di E-Commerce yang dapat dilihat dari 

permintaan E-Commerce dengan melihat apakah variabel pendapatan, harga barang 

yang diperjual belikan pada E-Commerce, potongan harga barang (Discount) dan 

pandemi Covid-19 mempengaruhi permintaan E- Commerce khususnya di Kota 

Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan dan harga berpengaruh 

signifikan terhadap permintaan E-Commerce. Sedangkan potongan harga barang 

(Discount) dan masa pandemi tidak ada perbedaan pengaruh harga dengan potongan 

harga barang (Discount) dan masa pandemi Covid-19 terhadap permintaan E-

Commerce pada mahasiswa di Kota Makassar. 

 
Kata Kunci: Pendapatan, Harga Barang Potongan Harga Barang (Discount), 

Masa Pandemi Covid-19 dan Permintaan E-Commerce. 

 

ABSTRACT 

This research is focused on seeing caused by people shift of shopping interest from 

offline stores that switch to E-commerce. Where the enthusiasm factor of consumers is 

increasing day by day in E-commerce which can be seen from the demand for E-

commerce by seeing whether the income variable, the price of goods traded on E-

commerce, discounted goods and the Covid-19 pandemic affected the demand for E-

commerce, especially in Makassar City. The results showed that revenue and price have 

a significant effect on the demand for E- commerce. Meanwhile, discounts on goods 

and during the pandemic there is no difference in the effect of prices with discounts on 

goods and the pandemic period against the demand for E-commerce for students in 

Makassar City 

 

Keywords: Income, Price Of Goods, Discount, Covid-19 Pandemic And Demand For 

E-Commerce. 

 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2019, dunia diserang sebuah virus baru yaitu Corona Virus Disease 

(Covid- 19) yang dengan cepat menjadi pandemic global yang sangat 

meresahkan masyakat. Virus tersebut kemudian menyebar ke hampir seluruh 

negara di dunia, termasuk Indonesia. Wabah ini sangat mempengaruhi perilaku 
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individu hingga ekonomi suatu negara dengan skala besar. Perubahan kebiasaan 

masyarakat dalam mengadaptasi aktivitas rumah tangga selama pandemi juga 

terlihat dalam pola konsumsi listrik, sebagaimana diungkapkan oleh Tajibu et 

al. (2021), bahwa pandemi menyebabkan peningkatan konsumsi listrik rumah 

tangga untuk mendukung berbagai aktivitas di rumah. Berbagai macam 

kebijakan telah diberlakukan oleh Pemerintah Indonesia dalam merespon 

pandemic Covid- 19 tersebut, seperti social distancing, physical distancing 

hingga kebijakan pembatasan social berskala besar dengan tujuan untuk 

mencegah penyebaran virus dan menekan angka penularan. 

  

Berlakunya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), maka dalam 

kurun waktu yang relatif lama dimana perkantoran dan sebagian besar industri 

dilarang beroperasi. Dampak dari kebijakan tersebut menyebabkan kerugian 

ekonomi dan mata rantai pasokan, termasuk terganggunya produksi barang. Pola 

dan kebiasaan manusia terutama dalam aktivitas perekonomian pun ikut 

beradaptasi dengan situasi yang ada. Kebijakan lockdown telah menghentikan 

aktivitas ekonomi secara tiba-tiba, sehingga mengharuskan para pengusaha 

untuk beralih ke perdagangan online untuk bisa dapat mempertahankan 

usahanya, yang kemudian mendorong perubahan transaksi manual ke sistem 

online. Seluruh aktivitas dan kegiatan transaksi antar penjual dan pembeli secara 

langsung menjadi terbatas. Melihat hal tersebut gaya hidup konsumen kini 

berubah menjadi lebih instan karena menemukan produk pasar lebih mudah. 

Para pengusaha pun mulai beralih dengan memanfaatkan E-Commerce sebagai 

salah satu cara bertahan agar perekonomian tetap berjalan. 

  

Dalam perkembangannya, E-Commerce kini telah menjadi suatu budaya baru 

dalam hal transaksi online pada pasar digital khususnya di Indonesia yang 

sebelumnya merupakan budaya transaksi antara pasar konvensional.Perilaku 

masyarakat mengalami pergeseran dari belanja offline menjadi belanja online di 

dukung dengan kondisi pandemi Covid-19 yang memaksa masyarakat untuk 

beradaptasi dengan kebiasaan baru dalam pemenuhan kebutuhannya, meskipun 

sebelum pandemi pergeseran ini telah terjadi. Konsumen dengan pendapatan 

yang relatif kecil akan memiliki kemampuan dalam mengkonsumsi suatu barang 

dan jasa dengan jumlah yang relatif kecil. Begitu pula sebaliknya, konsumen 

yang memiliki pendapatan yang tinggi akan mampu mengkonsumsi suatu 

barang dan jasa dengan jumlah yang lebih banyak. Tinggi rendahnya pendapatan 

suatu masyarakat akan mempengaruhi permintaan terhadap suatu barang dan 

jasa tersebut, sehingga mempengaruhi keberlangsungan perekonomian suatu 

negara. Permintaan masyarakat yang tercermin pada nominal transaksi e- 

commerce di Indonesia beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. 

  

Perkembangan permintaan masyarakat di E-Commerce yang tercermin dari 

nominal transaksi E-Commerce di Indonesia mengalami peningkatan di setiap 

tahunnya. Pada tahun 2019 nominal transaksi E-Commerce sebesar Rp. 205,5 

triliun lalu meningkat menjadi Rp. 266,3 triliun di tahun 2020 atau meningkat 

sebanyak 29,6% di tahun 2020. Disamping tingginya angka transaksi jual beli di 

E-Commerce, ternyata memberikan dampak yang negatif terhadap penjual 

konvensional yang sama sekali tidak menggunakan E-Commerce sebagai media 

transaksinya. Disebutkan bahwasannya dalam beberapa tahun terakhir transaksi 
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E-Commerce memiliki dampak terhadap turunnya permintaan toko atau mall 

yang menunjukkan kondisi retail konvensional menjadi kurang diminati dan 

masyarakat lebih memilih untuk mengakses penggunaan E-Commerce yang 

jauh lebih efektif dan efisien baik secara biaya maupun waktu. Hal ini 

menunjukkan salah satu pengaruh permintaan barang di E-Commerce semakin 

meningkat dibandingkan permintaan barang pada penjual konvensional. 

  

Di sisi lain, peristiwa tutupnya ritel-ritel di Indonesia sebenarnya sudah 

berlangsung sejak lima tahun yang lalu. Sebelum pandemi menyerang, beberapa 

ritel tercatat gulung tikar karena tak sanggup bertahan dengan sejumlah alasan. 

Faktor yang memengaruhi pun beragam, mulai dari beban produksi, penurunan 

daya beli, hingga peralihan gaya hidup atau lifestyle masyarakat yang mulai 

beralih ke belanja daring. Apalagi dengan adanya pandemi, tak dapat dimungkiri 

bisnis ritel menjadi semakin tertekan. CEIC Data mencatat Pertumbuhan 

Penjualan Retail di Indonesia pada bulan September 2020 sebesar -7.3%. 

Sebelumnya terjadi penurunan sebesar -9.2% pada bulan Agustus 2020. Data ini 

mencapai angka tertinggi pada bulan Desember 2013 sebesar 28.2% dan rekor 

terendah sebesar -20.6% pada bulan Mei 2020. Toko ritel di Indonesia harus 

tutup salah satu akibat dari terjadinya pergeseran tren belanja. Pada tahun 2017 

industri ritel di Indonesia tengah mengalami pelemahan di tengah majunya 

ekonomi. Indonesia turun 3 peringkat pada global retail development index 

tahun 2017 yang sebelumnya berada pada peringkat ke 5 di tahun 2016. Berbagai 

alasan pun melatar belakangi fenomena ini salah satunya masyarakat beralih ke 

E-Commerce. Disnaker Makassar juga mencatat ada 161 perusahaan yang 

melakukan WFH (work from home) atau bekerja dari rumah. Dari 161 

perusahaan itu diketahui ada 7445 tenaga kerja yang harus dirumahkan akibat 

pandemi Covid-19 dan 175 orang mengalami Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK). Tak hanya memukul ritel di bidang makanan dan kebutuhan sehari-hari, 

hal itu juga berdampak pada ritel departement store yang menjual barang 

fashion. Maka ini menjadi salah satu masalah dari dampak negative permintaan 

E-Commerce yang terus meningkat di setiap tahunnya. 

  

Membahas terkait transaksi  memang sangat lekat kaitannya dengan generasi Z. 

Dimana menurut BPS yang merujuk pada literatur dari William H Frey, dalam 

literatur tersebut generasi Z adalah mereka yang lahir pada tahun 1977 hingga 

2012. Mahasiswa yang kini merupakan generasi Z turut mempengaruhi 

permintaan barang di E- Commerce. Mahasiswa merupakan pengguna fasilitas 

internet yang hampir setiap hari akrab dengan teknologi tersebut salah satunya 

digunakan untuk berbelanja di E- Commerce. Seperti pada data E-Commerce 

Yang Sering Digunakan Untuk Belanja Online oleh Alvara Research Center 

(2022). Dari ke empat platform E-Commerce dengan persentase tertinngi 

dibandingkan generasi lainnya. Platform belanja Shopee menjadi pilihan utama 

69,9% responden dari kalangan generasi Z, sedangkan generasi milenial sebesar 

64,2%. Kemudian di peringkat kedua ada Lazada yang dipilih oleh 23,3% 

generasi Z, selanjutnya ada Tokopedia yang dipilih oleh 14,5% generasi Z dan 

Bukalapak hanya dipilih oleh 8% responden generasi Z. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa generasi Z merupakan generasi yang mendominasi dalam 

penggunaan platform E-Commerce dibandingkan generasi millennial dan gen X. 
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Pada saat ini beragam cara dapat di lakukan untuk mengakses internet bahkan 

fasilitas didalam handphone canggih yang menyediakan fasilitas internet dapat 

dengan mudah di akses dimanapun kapanpun. Fasilitas internet yang disajikan 

adalah dengan berbelanja di E-Commerce. Dengan berbagai alasan seperti 

kemudahan yang ditawarkan maka terjadi pergeseran tren dari belanja 

konvensional dimana mendatangi toko offline berubah menjadi belanja melalui 

online. Mulai dari membeli barang-barang kebutuhan sehari-hari hingga 

keperluan lainnya, kini lingkungan mahasiswa juga dituntut untuk selalu 

mengikuti perkembangan zaman dalam berbagai bidang. Melihat permasalah 

yang ada, penelitian ini di fokuskan untuk melihat penyebab bergesernya minat 

belanja masyarakat dari toko offline yang beralih ke E-Commerce. 

 

Tinjauan Pustaka 

Permintaan diartikan sebagai berbagai jenis dan jumlah barang dan jasa yang 

diminta pembeli pada berbagai kemungkinan harga dalam periode tertentu di 

pasar. Permintaan menunjukan banyaknya jumlah barang yang diminta pada 

suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu pada tingkat pendapatan 

tertentu dan dalam periode tertentu. Dalam analisis ekonomi dianggap bahwa 

permintaan suatu barang terutama dipengaruhi oleh tingkat harganya. Oleh 

sebab itu, dalam teori permintaan terutama yang dianalisis adalah hubungan 

antara jumlah permintaan suatu barang dengan harga barang tersebut. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Fattah (2017), tingkat harga dan faktor-faktor 

ekonomi lainnya, seperti inflasi dan kualitas sumber daya manusia, memainkan 

peran penting dalam menentukan produktivitas dan daya beli masyarakat. Hal 

ini relevan dalam konteks permintaan barang dan jasa di pasar, di mana 

hubungan antara harga dan permintaan menjadi salah satu fokus utama dalam 

analisis ekonomi. Selain itu, Fattah (2024) mengungkapkan bahwa distribusi 

kredit perbankan yang efektif dapat memperkuat daya beli masyarakat, sehingga 

memengaruhi elastisitas permintaan terhadap perubahan harga. 

  

Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan E-Commerce 

Pada konsep ekonomi, menurut Adam Smith pendapatan merupakan jumlah 

yang dapat dikonsumsi tanpa harus mengakibatkan penurunan modal, termasuk 

modal tetap (fixed capital) dan modal berputar (circulating capital). Sukirno 

(2006) mengemukakan bahwa pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang 

diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, 

mingguan, bulanan maupun tahunan. Menurut Tajibu (2023), loyalitas 

konsumen dapat dipengaruhi oleh faktor emosional yang terbangun dari 

hubungan mereka dengan penyedia jasa, termasuk dalam konteks perbankan dan 

e-commerce. Selain itu, Fitriwati Djam'an (2023) menunjukkan bahwa 

pengembangan strategi berbasis analisis SWOT dan kanvas model bisnis dapat 

meningkatkan efisiensi sektor usaha, termasuk sektor e-commerce, dengan 

memanfaatkan potensi lokal dan penyesuaian terhadap kebutuhan pasar. 

Djam'an (2024) menggarisbawahi bahwa penggunaan infrastruktur impor, 

seperti teknologi informasi, dapat mendukung perkembangan platform digital, 

termasuk e-commerce, dengan meningkatkan efisiensi operasional dan 

aksesibilitas konsumen. 

  

Pengaruh Harga Terhadap Permintaan E-Commerce 



 

Jurnal Ekonomika dan Dinamika Sosial                                                      
(2024) 3(2): 73-85          e-ISSN: 2829-2324 

 
 

77 

Hukum permintaan (The Law of Demand ) adalah kuantitas barang yang diminta 

untuk suatu barang berhubungan terbalik dengan harga barang tersebut, ceteris 

paribus. Maka semakin semakin rendah harga suatu barang atau jasa, akan 

semakin tinggi tingkat permintaan akan barang atau jasa tersebut. Sebaliknya 

apabila harga atau jasa tersebut semakin tinggi, tingkat permintaan akan barang 

atau jasa tersebut akan semakin rendah. Penelitian Suhab (2022) menunjukkan 

bahwa konsistensi dalam perencanaan dan pengelolaan sektor ekonomi, 

termasuk pengendalian harga, berperan signifikan dalam menjaga keseimbangan 

permintaan di berbagai sektor, termasuk sektor digital seperti E-commerce.  

Hasil ini juga sejalan dengan temuan Suhab (2024), yang menunjukkan bahwa 

dalam sistem ekonomi yang kompleks, pengaruh harga terhadap permintaan 

sering kali dimoderasi oleh faktor-faktor budaya dan sosial, yang turut 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Pengaruh Potongan Harga Barang (Discount) Terhadap Permintaan E-

Commerce Menurut (Kotler, 2009) discount adalah penyesuaian harga dasar 

untuk memberikan penghargaan pada pelanggan atas reaksi-reaksi tertentu 

seperti pembayaran tagihan lebih awal, volume pembelian dan pembelian di luar 

musim. Terdapat faktor-faktor dari pemberian discount kepada konsumen 

seperti untuk mengikat pembeli, memberikan harga yang ekonomis pada 

masyarakat serta memancing pembeli untuk membeli dalam kuantitas besar. 

Nurbayani (2020) menemukan bahwa pemberian potongan harga yang 

signifikan dapat mendorong keputusan konsumen untuk membeli barang dalam 

jumlah yang lebih besar, terutama pada kategori barang kebutuhan pokok, yang 

juga relevan dengan pola konsumsi mahasiswa di platform E-commerce. 

Rahmatia (2023) menyatakan bahwa pengelolaan asuransi kesehatan nasional 

yang efektif dapat menjadi contoh bagaimana mekanisme promosi dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap penyedia layanan, yang relevan 

dengan strategi promosi di platform e-commerce. Rahmatia (2024) juga 

menyoroti bahwa kolaborasi digital dalam pengelolaan strategi promosi, seperti 

potongan harga, dapat meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran dengan 

menarik perhatian konsumen dan mendorong loyalitas pada platform e-

commerce. 

  

Pengaruh Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Permintaan E-Commerce 

Hubungan status masa pandemi terhadap permintaan E-Commerce memiliki 

pengaruh yang beragam baik itu negative atau positif. Karena dimasa pandemic 

seperti saat ini tidak semua pedagang mengalami penurunan (Nova dkk, 2021). 

Namun berdasarkan dari beberapa penelitian seperti penelitian yang di lakukan 

oleh Nurlela (2021), yang berjudul “E-Commerce, Solusi di Tengah Pandemi 

COVID-19” dimana hasil penelitian menunjukan bahwa bisnis e-commerse di 

dunia selama pandemi mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Bisnis e-

commerse di Indonesia meningkat 10 kali lipat dengan penambahan pelanggan 

baru yang mencapai lebih dari 50% selama pandemi. Sebagaimana ditunjukkan 

oleh Fitrianti (2020), perubahan mendadak dalam perilaku konsumen selama 

pandemi memerlukan pendekatan analitis yang tepat untuk memahami dampak 

jangka pendek dan panjang pada konsumsi digital, termasuk E-commerce. 

Selain itu, Fitrianti (2021), yang mengidentifikasi bahwa perilaku konsumsi 

selama pandemi dipengaruhi oleh kebutuhan mendesak dan aksesibilitas layanan 

berbasis digital, yang relevan dengan pertumbuhan E-commerce di Indonesia. 



 

Jurnal Ekonomika dan Dinamika Sosial                                                      
(2024) 3(2): 73-85          e-ISSN: 2829-2324 

 
 

78 

 

METODOLOGI KAJIAN 

Ruang lingkup penelitian ini akan meneliti mengenai determinan permintaan E- 

Commerce khususnya mahasiswa di Kota Makassar dengan melihat bagaimana 

pengaruh pendapatan, harga, potongan harga barang (Discount) dan masa 

pandemi terhadap permintaan E-Commerce. 

  

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

angket 

  

(Kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya, dapat diberikan melalui online. Kuesioner yang digunakan dalam 

hal ini adalah kuesioner sudah disediakan jawabannya, sehingga responden 

tinggal memilih dan menjawab secara langsung. Kuesioner ini ditujukan kepada 

mahasiswa di Kota Makassar. 

  

Jenis penelitian yang ini digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

dilakukan dengan metode Analisis Regresi Linear dengan variabel independen 

yaitu pendapatan, harga. Variable potongan harga barang (Discount) dan masa 

pandemi sebagai variabel Dummy. Serta variable dependen yaitu permintaan E-

Commerce. Pengaruh variabel tersebut terhadap permintaan E-Commerce. 

Persamaan Y1 dapat ditulis seperti berikut: 

  

Y = f(X1, X$, 𝐷1, 𝐷$)    (3.1) 

Kemudian fungsi tersebut ditransformasikan kedalam model persamaan regresi 

linear dengan spesifikasi model sebagai berikut. 

  

Y = α0 + α1X1 + α$X$ + α)X$𝐷1 + α*X$𝐷$ + µ    (3.2) 

  

Dimana: 

Y = Permintaan E-Commerce 

α0 = Konstanta 

α1α$α)α* = Koefisien Regresi 

X1 = Pendapatan 

X$ = Harga 

𝐷1 = Potongan Harga Barang (Discount) 

𝐷$ = Masa Pandemi 

𝜇 = Error Term 

  

HASIL KAJIAN DAN DISKUSI 

  

Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan E-Commerce Pada 

Mahasiswa Di Kota Makassar 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa pendapatan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap permintaan E-commerce pada mahasiswa 

di Kota Makassar. Hasil penelitian ini mendukung temuan Paddu (2024), yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan fiskal dan peningkatan pendapatan 

memberikan kontribusi langsung pada pertumbuhan permintaan barang dan jasa 
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di platform E-commerce. Selain itu, Fatmawati (2021) menunjukkan bahwa 

faktor-faktor ekonomi seperti pendapatan dan kebutuhan dasar memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi individu. Temuan ini relevan 

dalam konteks mahasiswa yang cenderung memprioritaskan kebutuhan esensial 

dalam pengeluaran mereka. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

pendapatan mahasiswa, maka kecenderungan mahasiswa dalam permintaannya 

di E-Commerce akan semakin meningkat juga. Hal tersebut sesuai dengan teori 

konsumsi Keynes yang dikenal dengan Hipotesis Pendapatan Absolut (Absolute 

Income Hypothesis). Teori tersebut menyatakan bahwa tingkat konsumsi 

individu ditentukan oleh pendapatan. Penelitian ini juga mendukung temuan 

Mubarak (2024), yang menyoroti bahwa pola pengeluaran rumah tangga di 

kawasan urban sering kali dipengaruhi oleh teori mikroekonomi Keynesian, 

yang menekankan hubungan erat antara pendapatan dan pengeluaran, termasuk 

dalam konteks konsumsi barang di platform E-commerce. Selain itu, Yunus 

(2020), yang menegaskan bahwa akses kredit yang memadai mampu 

meningkatkan daya beli konsumen, sehingga mendukung permintaan barang di 

platform E-commerce. Hasil ini mendukung temuan Reviane (2021), yang 

menunjukkan bahwa perubahan perilaku konsumen selama pandemi lebih 

condong pada layanan digital yang memberikan kemudahan, yang relevan 

dengan pola konsumsi mahasiswa di platform E-commerce. Hal ini relevan 

dalam konteks mahasiswa, di mana pendapatan mereka dapat dipengaruhi oleh 

sumber pendanaan seperti beasiswa atau akses kredit pendidikan. Selanjutnya, 

Madris (2022) menunjukkan bahwa kebijakan ekonomi seperti program kredit 

usaha rakyat dan investasi memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan 

daya beli masyarakat, yang relevan dalam mendukung permintaan barang di 

platform E-commerce. Penelitian ini juga mendukung temuan Saudi (2024), 

yang menyoroti bahwa desentralisasi fiskal dan pengelolaan sumber daya alam 

yang efektif dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan, yang 

relevan dalam meningkatkan daya beli masyarakat di platform E-commerce. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Darma 

Fadhila Benefita (2017) yang berjudul “Analisis Faktor Yang Memengaruhi 

Tingkat Konsumsi Mahasiswa Pada E-Commerce (Studi Kasus Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya”. Selain itu, Hamrullah 

(2023) menunjukkan bahwa penguatan kapasitas adaptasi masyarakat terhadap 

perubahan ekonomi, seperti konsumsi berbasis digital, dapat mendukung pola 

konsumsi yang lebih efektif di tengah keterbatasan sumber daya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan faktor sosial dan ekonomi secara optimal juga 

dapat memperkuat daya beli masyarakat di platform E-commerce. Hasil untuk 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan, harga, tingkat kepercayaan, 

tingkat kemudahan dan kualitas informasi berpengaruh  secara positif dan 

signifikan terhadap tingkat konsumsi pada e-commerce. 

Pengaruh Harga Terhadap Permintaan E-Commerce Pada Mahasiswa Di 

Kota Makassar 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa harga memiliki pengaruh 

positif 

  

signifikan terhadap permintaan pada mahasiswa di Kota Makassar. Hal tersebut 

tidak sesuai dengan hukum permintaan yang menjelaskan adanya hubungan 

yang bersifat negatif antara tingkat harga dengan jumlah barang yang diminta, 
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atau merupakan konsep yang menjelaskan bagaimana sifat-sifat hubungan 

antara permintaan terhadap sesuatu barang dengan harganya. apabila harga suatu 

barang dan jasa meningkat, jumlah barang yang diminta akan menurun. 

Penjelasan lebih lanjut dari hasil penelitian ini adalah mahasiswa tidak memiliki 

pilihan lain selain berbelanja di E-Commerce selama masa pandemi meskipun 

harga barang pada saat itu meningkat. Terutama apabila barang tersebut tidak 

memiliki barang subtitusi, karena sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Penelitian ini sejalan dengan temuan Razak (2023), yang 

menunjukkan bahwa dinamika ekonomi lokal dan keputusan konsumen sering 

kali dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti keterbatasan pilihan dan kondisi 

pasar, yang dapat mengakibatkan perilaku konsumsi yang tidak sesuai dengan 

hukum permintaan. Selanjutnya, Agussalim (2022) menyoroti bahwa kebijakan 

ekonomi yang mendukung, seperti upah minimum dan kredit usaha rakyat, dapat 

memberikan daya beli yang lebih kuat, sehingga memungkinkan konsumen 

untuk tetap memenuhi kebutuhan meskipun harga barang meningkat. 

  

Pengaruh Potongan Harga Barang (Discount) Terhadap Permintaan E-

Commerce 

Pada Mahasiswa Di Kota Makassar. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan 

pengaruh harga akibat potongan harga barang (Discount) terhadap permintaan 

E-Commerce pada mahasiswa di Kota Makassar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Endhar Widjaya Putra, Srikandi Kumadji dan Edy Yulianto 

(2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Diskon Terhadap Minat 

Beli Serta Dampaknya Pada Keputusan Pembelian“. Hasil dari analisis penilitian 

ini menunjukkan bahwa variabel diskon berpengaruh tidak signifikan terhadap 

variabel keputusan pembelian. 

Penjelasan lebih lanjut dari hasil penelitian ini adalah ketika event flash sale atau 

diskon berlangsung maka akan diberikan diskon yang besar, namun dengan 

waktu dan jumlah barang yang sangat terbatas. Sehingga apabila mahasiswa 

berbelanja dalam event flash sale lalu tidak mendapatkan barang yang 

diinginkan karena jumlah barang yang terbatas, maka mahasiswa lebih memilih 

untuk tidak berbelanja meskipun terdapat pilihan lainnya seperti ada barang 

sejenis di toko lain yang tidak diskon. Hasil ini sejalan dengan temuan Anwar 

(2023), yang menyatakan bahwa faktor eksternal seperti pemasaran yang tidak 

konsisten atau strategi diskon yang kurang relevan dengan kebutuhan konsumen 

dapat mengurangi efektivitas promosi terhadap keputusan pembelian. Selain itu, 

Nursini (2020) menekankan bahwa peran UMKM dalam menyediakan barang 

dengan harga kompetitif dan beragam dapat menjadi alternatif yang membantu 

konsumen dalam menghadapi keterbatasan barang selama promosi diskon 

berlangsung. Mangilep (2021) juga menyatakan bahwa keberadaan UMKM 

yang menawarkan harga yang kompetitif dan fleksibel dalam pemasaran dapat 

memperkuat daya saing di pasar e-commerce, dengan memberikan pilihan bagi 

konsumen yang terpengaruh oleh promosi diskon.  

  

Pengaruh Status Masa Pandemi Terhadap permintaan E-Commerce pada 

mahasiswa di Kota Makassar. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan 

pengaruh harga akibat masa pandemi terhadap permintaan E-Commerce pada 
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mahasiswa di Kota Makassar. Dari total 100 responden memiliki 2 karakteristik 

yang berbeda. Dimana terdapat sebagian responden yang telah mengakses E-

Commerce pertama kali sebelum pandemi dan ketika pandemi. Karakteristik 

responden yang mengakses E-Commerce pertama kali sebelum pandemi dalam 

memenuhi kebutuhannya. Sedangkan karakteristik responden sebagiannya 

mengakses E-Commerce pertama kali karena tuntutan masa pandemi. Namun 

meskipun terdapat dua karakteristik responden yang berbeda, efeknya terhadap 

jumlah besaran permintaan tidak ada perbedaan yang signifikan. Sehingga baik 

itu masa pandemi maupun sebelum masa pandemi, tidak memiliki perbedaan 

pengaruh terhadap permintaan E-Commerce. 

  

  

PENUTUP 

  

Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

 

Kesimpulan: 

  

1. Pendapatan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap permintaan E- 

Commerce pada mahasiswa di Kota Makassar. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi pendapatan mahasiswa, maka kecenderungan mahasiswa 

dalam 

  

permintaannya di E-Commerce akan semakin meningkat juga. 

2. Harga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap permintaan pada 

mahasiswa di Kota Makassar. Hal ini menunjukkan perilaku mahasiswa yang 

tidak normal. Seperti pada hukum permintaan (The Law of Demand ) adalah 

kuantitas barang yang diminta untuk suatu barang berhubungan terbalik dengan 

harga barang tersebut. Namun demikian perilaku mahasiswa yang tidak normal 

ini, bisa disebabkan oleh kondisi yang juga tidak normal akibat pandemi. 

Mahasiswa tidak memiliki pilihan lain selain berbelanja di E-Commerce selama 

masa pandemi meskipun harga barang pada saat itu meningkat. Terutama 

apabila barang tersebut tidak memiliki barang subtitusi, karena sangat penting 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

3. Tidak ada perbedaan pengaruh harga dengan adanya potongan harga atau tidak 

ada, terhadap permintaan E-Commerce pada mahasiswa di Kota Makassar. Hal 

ini dapat terjadi karena ketika event Flash Sale atau diskon berlangsung akan 

ada penawaran diskon yang besar, namun dengan waktu dan jumlah barang 

yang sangat terbatas. Sehingga apabila mahasiswa berbelanja dalam event flash 

sale lalu tidak mendapatkan barang yang diinginkan karena jumlah barang yang 

terbatas, maka mahasiswa lebih memilih untuk tidak berbelanja meskipun 

terdapat pilihan lainnya seperti ada barang sejenis di toko lain yang tidak 

diskon. 

4. Tidak ada perbedaan pengaruh harga dengan masa pandemi terhadap 

permintaan E-Commerce pada mahasiswa di Kota Makassar. Karena 

mahasiswa mengakses E- Commerce pertama kali dari sebelum adanya 

pandemi karena memenuhi kebutuhan melalui E-Commerce jauh lebih efektif 

dan efisien dan kini menjadi gaya hidup bagi mahasiswa. 
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SARAN 

1. Hasil dari penelitian ini yaitu pendapatan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap permintaan e-commerce. Dalam artian mahasiswa masih memiliki 

kemampuan untuk berbelanja dengan pendapatan yang mereka miliki. Melihat 

latar belakang dimana permintaan E-commerce yang terus meningkat memiliki 

dampak negative yaitu tutupnya ritel yang menyebabkan Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK), maka adapun saran kepada pelaku usaha yang ada di E-commerce 

juga membuka lapangan pekerjaan dengan membuka offline store. Sehingga 

dapat mencegah PHK itu terjadi. 

2. Jumlah permintaan di E-Commerce setiap tahunnya mengalami kenaikan 

bahkan ketika harga barang di E-Commerce juga meningkat. Itu menandakan 

bahwa masyarakat memenuhi kebutuhannya melalui E-Commerce tanpa 

memandang harga. Barang yang adamdi E-commerce begitu variative dari segi 

harga hingga asal pembuatan barang tersebut. Saran kepada mahasiswa adalah 

tetap bijak dalam menyeleksi barang–barang kebutuhannya dengan presentase 

lebih besar untuk produk lokal. Selain bertujuan mendukung produk dalam 

negeri agar permintaan E- commerce terus meningkat, hal ini juga dapat 

membuat industri dalam negeri akan bergerak, terus berproduksi, permintaan 

menjadi tinggi, penyerapan tenaga kerja dalam negeri juga meningkat, yang 

tentunya pendapatan masyarakat juga membaik. 

3. Karena diskon flash sale dengan produk yang murah tetapi dibatasi oleh waktu 

dan jumlah produk dapat menurunkan kepercayaan konsumen yang berimbas 

kepada menurunnya permintaan E-Commerce, karena mahasiswa memilih 

untuk tidak berbelanja jika barang yang ada di flash sale tidak mereka dapatkan 

dibandingkan mencari barang sejenis dengan harga normal. Hal ini dapat 

menurunkan permintaan di E-Commerce. saran dalam penelitian ini adalah 

pada saat event flash sale berlangsung stok barang yang di tawarkan perlu di 

pertimbangkan lagi, agar permintaan barang di E-Commerce dapat meningkat. 

Selain itu bagi mahasiswa dapat mencari barang pengganti lain jika barang yang 

diinginkan tidak tersedia dengan harga yang jauh lebih murah. Sehingga apabila 

mahasiswa mengkonsumsi barang lain, permintaan barang di E-commerce 

tidak menurun. 

4. Untuk peneliti berikutnya, Penelitian ini dilakukan pada saat pandemi Covid-

19 terjadi di seluruh dunia yang mempengaruhi pola berbelanja masyarakat, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat terus mengembangkan model 

penelitian ini dan melakukan penelitian setelah pandemi Covid-19 terjadi untuk 

melihat pola berbelanja masyarakat apakah berbeda antara sebelum dan 

sesudah terjadinya pandemi ini. 
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